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ABSTRAK

ANALISIS PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
MANAJEMEN DAN PENGENDALIAN INTERNAL DALAM
MENINGKATKAN KINERJA MANAJERIAL PADA PTPN IV
REGIONAL |

Zilda Auliani
Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Zildazildal3@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian Internal dalam meningkatkan
Kinerja Manajerial pada PTPN IV Regional 1. Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan adalah deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah kualitatif berupa
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi ERP-SAP yang sangat membantu dalam
mengelola keuangan perusahaan, namun aplikasi ini masih memiliki kendala
dalam penggunaannya seperti kendala jaringan dan proses pembaharuan
(upgrade) aplikasi yang membutuhkan waktu lama sehingga bisa menunda proses
pekerjaan karyawan. Sistem pengendalian internal perusahaan dapat memastikan
bahwa data yang dihasilkan bersifat akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya.
Namun masih belum berjalan efektif dan menyebabkan keterlambatan pelaporan,
kesalahan pencatatan, serta minimnya transparansi dalam pelaksanaan tugas.

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Pengendalian
Internal, dan Kinerja Manajerial.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE USE OF MANAGEMENT ACCOUNTING
INFORMATION SYSTEMS AND INTERNAL CONTROL IN IMPROVING
MANAGERIAL PERFORMANCE AT PTPN IV REGIONAL |

Zilda Auliani
Accounting Study Program
Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatera
Zildazildal3@gmail.com

The purpose of this study is to analyze the use of Management Accounting
Information Systems and Internal Control in improving Managerial Performance
at PTPN IV Regional I. The research approach used is descriptive. The type of
data used is qualitative in the form of phenomena experienced by the research
subjects. Data collection techniques used are interviews, observation and
documentation. The results of the study state that the use of the ERP-SAP
application is very helpful in managing company finances, but this application
still has obstacles in its use such as network constraints and te application update
(upgrade) process that takes a ling time so that it can delay the employee’s work
process. The company’s internal control system can ensure that the data produced
is accurate, timely, and reliable. However, it is still not running effectively and
causes delays in reporting, recording errors, and minimal transparency in the
implementation of tasks.

Keywords : Management Accounting Information System, Internal Control,
and Managerial Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang semakin meningkat menuntut perusahaan untuk
memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin dan meningkatkan
efektifitas dalam pengelolaan manajemen (Adrianti dan Luh, 2024). Salah satu
faktor yang mempengaruhi efektifitas pengelolan manajemen vyaitu Kinerja
manajerial pada perusahaan tersebut, kinerja manajerial merupakan kemahiran
seorang manajer dalam menjalankan, menyelesaikan tugas dengan berpedoman
pada tujuan perusahaan. Kesuksesan yang diraih oleh suatu perusahaan dalam
meraih tujuan sangat bergantung kepada kinerja para manajer-manajer, dan sistem
informasi akuntansi manajemen dapat menjadi alat penghubung, pengendalian,
evaluasi dan pelaporan bagi manajer untuk mencapai kinerja manajerial yang baik
(Asystasia dan Siti, 2024).

Informasi akuntansi manajemen membantu manajemen mengidentifikasikan
suatu  masalah, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi Kinerja
(Aprieni dkk., 2024). Informasi akuntansi manajemen dibutuhkan dan digunakan
dalam semua lingkup manajemen, meliputi perencanaan, pengendalian dan
pengambilan keputusan. Informasi merupakan bagian yang berguna bagi
perusahaan karena menjadi masukan data pertama dan mendasar dalam setiap
tindakan pengambilan keputusan (Muhyarsyah, 2020). Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen (SIAM) adalah pengumpul dan penyimpan data dari semua
aktivitas dan transaksi perusahaan, proses data menjadi informasi yang berguna,

manajemen data-data, dan kontrol data perusahaan. Sistem informasi akuntansi



manajemen yang tidak dijalankan dengan baik oleh manajer perusahaan garmen
adalah seringkali di dalam perusahaan seorang manajer melakukan kesalahan
yaitu terlambat dalam pengambilan keputusan. Perbedaan penelitian dengan
penelitian terdahulu yaitu adanya variable moderating teknologi informasi pada
pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja manajerial. Penelitian mengambil obyek perusahaan
garmen di semarang dimana masih sedikit penelitian dengan obyek yang sama
aka. Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kinerja manajerial, karakteristik informasi cakupan dan
integrasi yang luas tidak berpengaruh pada kinerja manajerial (Astuty dkk., 2020).
Salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja manajerial adalah
penerapan sistem informasi akuntansi manajemen dan sistem pengendalian
internal yang efektif. Sistem informasi akuntansi manajemen menyediakan data
dan informasi yang relevan untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan oleh manajer. Dengan sistem ini, manajemen dapat mengevaluasi
kinerja setiap bagian secara lebih akurat dan efisien. Selain itu, informasi yang
dihasilkan membantu dalam penyusunan anggaran, analisis biaya, dan penilaian
profitabilitas. Di sisi lain, sistem pengendalian internal berfungsi sebagai alat
untuk menjaga aset perusahaan, mencegah Kkecurangan, dan memastikan
kepatuhan terhadap prosedur (Winata dan Dewi, 2024). Pengendalian yang baik
juga menciptakan disiplin kerja serta tanggung jawab yang jelas di setiap unit
organisasi. Jika kedua sistem ini diterapkan secara optimal, maka proses
manajerial akan berjalan lebih terarah dan terukur. Hal ini berdampak langsung

pada pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Sebaliknya, kelemahan



dalam penerapan kedua sistem ini dapat menyebabkan inefisiensi dan risiko
kerugian. Oleh karena itu, integrasi antara sistem informasi akuntansi manajemen
dan pengendalian internal sangat berperan dalam meningkatkan kualitas kinerja
manajerial (Septianti dan Hani, 2024).

Kinerja seorang manajer tidak lepas dengan penggunaan teknologi
informasi untuk mendapatkan informasi-informasi yang sangat dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan (Januridkk., 2020). Teknologi informasi adalah suatu
pemanfaatan teknologi seperti komputer yang digunakan untuk mengolah,
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data yang
menghasilkan informasi yang berkualitas(Sari dan Tarigan, 2021).Teknologi
informasi sangat penting bagi manajer untuk membantu menyelesaikan tugas-
tugas mereka, sehingga pemanfaatan teknologi informasi dapat mempengaruhi
peforma kinerja manajerial, akan tetapi faktanya masih banyak manajer
perusahaan yang tidak menjalankan sistem informasi akuntansi manajemen
dengan baik, penerapan sistem pengendalian manajemen yang tidak maksimal
dalam perusahaan dan masih rendahnya pengunaan teknologi informasi untuk
menunjang kinerja perusahaanSanjaya dan Muhammad, 2021). Interaksi
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen dengan teknologi informasi
memperoleh hasil positif signifikan. teknologi informasi memperkuat pengaruh
sistem informasi akuntansi manajemen terhadap Kkinerja manajerial. Pengaruh
yang positif dan signifikan antara sistem pengendalian intern pemerintah,
pemanfaatan teknologi informasi dan komitmen organisasi terhadap akuntabilitas

kinerja instansi pemerintah (Irfan dkk., 2023).



PT Perkebunan Nusantara IV (PTPN IV) Regional I Medan merupakan
bagian dari perusahaan BUMN yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit
di wilayah Sumatera Utara. Sebagai salah satu perusahaan dengan aset besar di
Indonesia, PTPN IV menghadapi tantangan besar dalam persaingan global. Untuk
tetap kompetitif dan memberikan kontribusi maksimal terhadap perekonomian
nasional, perusahaan ini harus mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman,
termasuk dalam pengelolaan manajerial. Salah satu aspek penting yang perlu
diperhatikan adalah penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian
internal. Sistem ini berperan penting dalam meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan akuntabilitas dalam setiap proses bisnis. Dengan penggunaan sistem informasi
akuntansi yang baik, manajemen dapat memperoleh data keuangan secara cepat
dan akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. Pengendalian internal juga
membantu mencegah terjadinya penyimpangan dan memastikan operasional
berjalan sesuai prosedur (Sari dkk., 2023). Oleh karena itu, penerapan sistem
informasi akuntansi dan pengendalian internal yang efektif menjadi kunci utama
dalam mendukung peningkatan kinerja manajerial di PTPN IV Regional | Medan.

Berdasarkanhasilwawancaraterkaitdenganpenerapan  sistem  informasi
akuntansi dan pengendalian internal dalam kinerja manajerial PT. Perkebunan
Nusantara 1V Regional | Medanterdapatbeberapafenomenayaitumasih terdapat
beberapa unit kerja yang belum sepenuhnya mengintegrasikan Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen (SIAM) dalam proses perencanaan, pengawasan, dan
evaluasi kinerja, sehingga pengambilan keputusan manajerial cenderung belum
didasarkan pada data yang akurat dan optimal. Meningkatnya akurasi dan

kecepatan pelaporan keuangan, yang mempermudah pengambilan keputusan oleh



manajemen. SIA yang terintegrasi membantu dalam pemantauan aktivitas
operasional secara real-time, sehingga meminimalisir risiko kesalahan dan
kecurangan. Pengendalian internal yang ketat juga mendorong transparansi dalam
pengelolaan anggaran dan efisiensi biaya produksi. Selain itu, sistem ini
memperkuat akuntabilitas antar unit kerja, karena setiap aktivitas tercatat dan
dapat ditelusuri. Fenomena lain yang terlihat adalah peningkatan disiplin kerja
karyawan akibat adanya kontrol prosedural yang jelas dan terotomatisasi. SIA
juga memberikan kemudahan dalam menyusun laporan kinerja individu maupun
tim, yang menjadi dasar evaluasi dan pemberian insentif. Meskipun demikian,
masih ditemui kendala seperti kurangnya pelatihan SDM dalam penggunaan
sistem, yang dapat menghambat optimalisasi penerapannya.

Fenomena yang terjadi pada aspek kinerja manajerial di Perkebunan
Nusantara 1V Regional 1 Medan menunjukkan masih adanya kelemahan dalam
pengambilan keputusan strategis, yang tidak sepenuhnya didasarkan pada data
yang valid dan real-time. Beberapa pimpinan unit kerja belum memanfaatkan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) secara optimal dalam proses
perencanaan, pengawasan, dan evaluasi, sehingga respons terhadap permasalahan
operasional cenderung lambat dan kurang adaptif. Kinerja manajerial juga
terhambat oleh lemahnya koordinasi antar unit kerja akibat belum terintegrasinya
sistem informasi secara menyeluruh. Selain itu, pengendalian internal yang belum
berjalan efektif menyebabkan keterlambatan pelaporan, kesalahan pencatatan,
serta minimnya transparansi dalam pelaksanaan tugas. Kurangnya pelatihan dan
pemahaman manajer terhadap penggunaan SIAM turut memperburuk kondisi ini,

sehingga sistem yang seharusnya menjadi alat bantu justru belum mampu



mendukung kinerja manajerial secara maksimal(Wardani dkk., 2024). Selain itu,
adaptasi teknologi baru memerlukan investasi yang cukup besar dan waktu untuk
sosialisasi. Secara keseluruhan, penerapan SIA dan pengendalian internal
memberikan dampak positif terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja manajerial
di lingkungan PTPN IV Regional | Medan.

Berikut data keuangan Perusahaan yang dapat menggambarkan kinerja
manajerial.

Tabel 1.1
Data LaporanKeuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2021-2023

Beban Laba
Tahun Pendapatan
PokokPenjualan TahunBerjalan
2021 9.328.796.441.409 (4.432.573.215.603) 2.117.664.453.343
2022 55.863.302.364.478 | (36.669.237.286.067) 6.016.981.071.547
2023 50.981.397.158.067 | (38.234.291.171.653) 1.022.306.250.661

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Perusahaan mengalami pertumbuhan laba luar biasa pada 2022 seiring
lonjakan pendapatan, namun tidak dapat mempertahankannya pada 2023 karena
kenaikan beban pokok penjualan yang tidak sebanding dengan penurunan
pendapatan. Penurunan tajam laba pada 2023 menandakan perlunya evaluasi
mendalam terhadap efisiensi biaya, strategi harga, dan manajemen operasional
agar kinerja keuangan kembali stabil dan tumbuh.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang diuraikan di atas maka penulis

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan Sistem



Informasi Akuntansi Manajemen dan Pengendalian Internal Dalam Kinerja

Manajerial pada PTPN IV Regional I”

1.2. ldentifikasiMasalah

Berbagai faktor dapat memengaruhi kinerja manajerial, di antaranya
adalah sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal. Beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi adalah:
1. Beberapa unit kerja masih belum sepenuhnya mengintegrasikan SIAM dalam
proses perencanaan, pengawasan, dan evaluasi kinerja, sehingga pengambilan
keputusan manajerial belum berbasis data yang optimal.
2. Pelaksanaan pengendalian internal kurang konsisten seperti pelaksanaannya di
lapangan masih lemah, terutama dalam hal verifikasi, otorisasi, dan
pengawasan operasional.
1.3. RumusanMasalah
Berdasarkanuraiandiatas, sehinggadidapatrumusanmasalahsebagaiberikut:

1.  Bagaimanapenggunaan sistem informasi akuntansi manajemen  dalam
meningkatkan kinerja manajerial pada PTPN IV Regional 1?

2. Bagaimanaperan pengendalian internal dalam meningkatkan Kinerja

manajerial pada PTPN IV Regional 1?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian
ini dilakukan dengan tujuan:
1. Untuk menganalisis penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
dalam meningkatkan kinerja manajerial di PTPN IV Regional 1.
2. Untuk menganalisis pengendalian internal dalam meningkatkan kinerja
manajerial pada PTPN IV Regional I.
1.5. ManfaatPenelitian
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini Adalah
sebagai berikut:
1.  Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang
berarti dalam kinerja manajerial di PT Perkebunan Nusantara IV
Regional 11 Medan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan dan
mengantipasi masalah yang ada pada obyek yang diteliti.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan /ilmu
pengetahuan dalam manajemen dunia ilmu pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen dan

pengendalian internal dalam kinerja manajerial pada PTPN IV Regional I.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Kinerja Manajerial
2.1.1.1. Pengertian Kinerja Manajerial

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu atau kelompok
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan tujuan yang telah
ditetapkan. Kinerja mencerminkan sejauh mana seseorang mampu melaksanakan
tugasnya secara efektif dan efisien(Juliandi dkk., 2020). Faktor-faktor seperti
keterampilan, motivasi, lingkungan kerja, serta kepemimpinan sangat
memengaruhi tingkat Kinerja seseorang. Dalam konteks organisasi, Kinerja
menjadi indikator penting dalam menilai produktivitas dan kontribusi karyawan
terhadap pencapaian visi dan misi perusahaan. Penilaian Kkinerja biasanya
dilakukan secara periodik untuk mengetahui perkembangan dan potensi
peningkatan karyawan. Dengan demikian, kinerja bukan hanya berkaitan dengan
hasil akhir, tetapi juga proses kerja yang dilakukan (Purba dan Regia, 2025).

Kinerja memiliki peran penting dalam menentukan daya saing suatu
organisasi di tengah persaingan yang semakin ketat. Tingginya kinerja individu
maupun tim akan menciptakan sinergi positif dalam mencapai target
organisasi(Fahmi dkk., 2018). Oleh karena itu, pengelolaan kinerja menjadi aspek
strategis yang harus dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Kinerja yang
baik juga mencerminkan komitmen dan tanggung jawab seseorang terhadap
pekerjaannya. Untuk mencapai kinerja optimal, diperlukan evaluasi berkelanjutan,

umpan balik yang konstruktif, serta pelatihan dan pengembangan sumber daya
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manusia. Secara keseluruhan, kinerja merupakan tolak ukur utama dalam
mengelola kualitas kerja dan keberhasilan organisasi (Wibowodkk., 2025).

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pada pelaksanaan
suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
melakukan misi, guna mencapai visi organisasi(Arda, 2017). Kinerja adalah suatu
proses kombinasi yang terus-menerus dilakukan dalam kerja sama antara seorang
karyawan dan aturan langsung yang melibatkan penerapan penghargaan, serta
pengertian dan fungsi kerja karyawan(Arianti dan Julita, 2018). Kinerja
manajerial merupakan salah satu faktor penting dalam suatu perusahaan karena
dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat meningkatkan kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Beberapa faktor-faktor yang bisa memengaruhi kinerja
manajerial para manajer salah satunya seperti sistem akuntansi manajemen,
desentralisasi dan ketidakpastian lingkungan (Sembiring dkk., 2025)..

Peranan kinerja manajerial pada suatu perusahaan sangat penting dalam
menjamin tercapainya visi dan misi organisasi. Manajer yang kompeten mampu
merancang strategi yang tepat untuk menghadapi dinamika pasar dan persaingan
bisnis. Mereka juga bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya manusia
agar bekerja secara optimal dan harmonis. Kinerja manajerial yang baik
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan berorientasi pada
hasil. Selain itu, manajer berperan sebagai pengambil keputusan dalam situasi
kritis yang menentukan arah perusahaan ke depan. Evaluasi dan pengawasan rutin
yang dilakukan oleh manajer turut meningkatkan efisiensi operasional dan
mencegah terjadinya penyimpangan. Perusahaan yang memiliki manajerial unggul

cenderung lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih cepat meraih peluang baru.
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Oleh karena itu, kinerja manajerial merupakan salah satu pilar utama dalam
menunjang kesuksesan dan keberlanjutan perusahaan (Mubarak dan Regina,
2025).

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan
tolok ukur penting dalam menilai efektivitas individu maupun organisasi dalam
mencapai tujuan. Kinerja tidak hanya mencakup hasil akhir, tetapi juga proses dan
tanggung jawab yang dijalankan secara efisien. Faktor-faktor seperti motivasi,
kepemimpinan, dan lingkungan kerja sangat memengaruhi tingkat kinerja. Dalam
konteks manajerial, peran manajer sangat krusial dalam mengarahkan tim dan
mengambil keputusan strategis. Oleh karena itu, pengelolaan Kkinerja yang
sistematis menjadi kunci keberhasilan dan keberlanjutan organisasi.
2.1.1.2. Tujuan/Manfaat Kinerja Manajerial

Menurut Fatma dan Dahlia., (2022) menjelaskan bahwa Kinerja

manajerial yang baik dapat memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Merujuk pada teori penetapan tujuan (goal setting theory), teori ini berfokus
pada pentingnya hubungan antara tujuan yang sudah dibuat dan Kkinerja yang
sudah tercapai. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, tujuan individu akan
menunjang kinerja yang baik dalam menyelenggarakan pelayanan perusahaan.
Tujuan dari kinerja karyawan antara lain:
1. Mencapai Tujuan Organisasi
Kinerja manajerial bertujuan untuk mengarahkan seluruh sumber daya
agar bekerja secara efektif dan efisien demi mencapai visi, misi, dan target
organisasi.

2. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya
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Manajer bertugas memastikan bahwa sumber daya (manusia, keuangan,
dan fisik) digunakan seefisien mungkin untuk menghasilkan output maksimal.
3. Meningkatkan Produktivitas dan Efisiensi

Kinerja manajerial yang baik membantu meningkatkan produktivitas tim
dan memastikan setiap proses berjalan secara optimal.
4. Mendukung Pengambilan Keputusan Strategis

Kinerja manajerial menyediakan data dan analisis yang dibutuhkan untuk
membuat keputusan yang tepat dan berorientasi jangka panjang.
5. Mengembangkan Kompetensi Karyawan

Manajer yang berkinerja tinggi turut berperan dalam pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia di bawah kepemimpinannya.
6. Menjaga Stabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan

Kinerja manajerial yang konsisten dan adaptif membantu organisasi tetap
kompetitif dan berkembang di tengah perubahan lingkungan bisnis.
Manfaat Kinerja Manajerial:
1. Peningkatan Kinerja Organisasi Secara Keseluruhan

Kinerja manajerial yang baik akan berdampak positif pada kinerja seluruh
departemen dan unit kerja.
2. Pencapaian Target Lebih Cepat dan Efisien

Dengan manajemen yang terstruktur, pencapaian sasaran menjadi lebih
terarah dan terukur.
3. Meningkatkan Kepuasan dan Loyalitas Karyawan

Manajer yang mampu memimpin dengan baik akan menciptakan

lingkungan kerja yang positif, sehingga meningkatkan motivasi dan loyalitas
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karyawan.
4. Meningkatkan Daya Saing Perusahaan

Perusahaan dengan manajerial yang unggul lebih cepat beradaptasi
terhadap perubahan pasar dan mampu bersaing secara strategis.
5. Mengurangi Risiko Operasional dan Keputusan yang Salah

Kinerja manajerial yang berbasis analisis dan data akan membantu
Perusahaan menghindari kesalahan dalam operasional maupun strategi.
6. Mendorong Inovasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Manajer yang berkinerja tinggi cenderung mendorong budaya inovasi dan
evaluasi rutin untuk perbaikan proses kerja.
2.1.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial dalam organisasi yang merupakan salah satu jawaban

dari berhasil atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkan para atasan atau manajer
perusahan-perusahan di Indonesia sering kali tidak memperhatikan tujuan
organisasi secara optimal, kecuali jika perusahaan sudah semakin memburuk.
Untuk dapat menilai kinerja yang baik maka dibutuhkan kemampuan setiap
manajemen dalam membangun perusahaan lebih maju lagi dan meningkatkan
produktivitas serta kinerja perusahaan yang baik. Dengan meningkatkan kualitas
bawahannya dan kinerja keuangan, karena seseorang manajerial harus mampu
suatu kinerja manajerial yang baik. Penilaian kinerja (performance appraisal)
memainkan peranana yang sangat penting dalam peningkatan motivasi di tempat
kerja. Jika kinerja tidak sesuai dengan standar, maka penilaian memberikan
kesempatan untuk meninjau kemajuan karyawan dan untuk menyusun rencana

peningkatan kinerja (Yeni dkk., 2023).
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Menurut Jannah dkk., (2024) bahwa adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja manajerial, beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal
a. Kemampuan dan Kompetensi Manajer

Termasuk pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan kepemimpinan
yang dimiliki oleh manajer dalam menjalankan tugasnya.

b. Motivasi dan Komitmen

Semangat kerja serta loyalitas manajer terhadap perusahaan sangat
memengaruhi kualitas kinerjanya.
c. Struktur dan Sistem Organisasi

Struktur organisasi yang efisien dan sistem kerja yang jelas mendukung
pelaksanaan tugas manajerial secara optimal.
d. Budaya Organisasi

Nilai dan norma yang berlaku di lingkungan kerja berpengaruh terhadap
sikap dan perilaku manajer dalam mengambil keputusan.
e. Sumber Daya Manusia (Tim Kerja)

Kinerja tim yang solid, terampil, dan kooperatif mendukung pencapaian
target manajerial.

f. Teknologi dan Sistem Informasi

Ketersediaan teknologi yang mendukung proses pengambilan Keputusan
akan meningkatkan efektivitas kinerja manajerial.
2. Faktor Eksternal

a. Kondisi Ekonomi dan Politik
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Situasi ekonomi makro, stabilitas politik, dan kebijakan fiscal
mempengaruhi lingkungan operasional perusahaan.
b. Persaingan Industri

Tingkat persaingan pasar mendorong manajer untuk terus berinovasi dan
meningkatkan efisiensi kerja.
c. Peraturan dan Regulasi Pemerintah

Perubahan regulasi, seperti pajak, ketenaga kerjaan, dan lingkungan, dapat
memengaruhi kebijakan manajerial.
d. Tekanan dari Stake holder

Tuntutan dari investor, pelanggan, atau pemilik Perusahaan dapat
memengaruhi arah kebijakan manajerial.
e. Perkembangan Teknologi Global

Kemajuan teknologi menuntut manajer untuk beradaptasi dengan
perubahan dan digitalisasi dalam operasional.
2.1.1.4. Indikator Kinerja Manajerial

Menurut Mustofa dan Sri, (2022) bahwa kinerja merupakan salah satu

faktor yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan perusahaan,
sehingga umumnya perusahaan menjadikan kinerja sebagai salah satu indikator
dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk mengelola sumber daya dalam
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Kinerja seseorang dalam
suatu pekerjaan idealnya ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme, dan
komitmen dalam melaksanakan pekerjaan. Hal itu dikarenakan komitmen
seseorang dalam perusahaan akan menunjukkan kemampuan individu tersebut

dalam mengidentifikasi keterlibatannya dalam suatu perusahaan. MenurutLestari
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dkk., (2024) bahwa untuk menjalankan suatu usaha dan bisnis seorang manajer
yang ada dalam suatu perusahaan harus mengetahui dan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik, fungsi
manajemen pada umunya dibagi menjadi beberapa fungsi manajemen yang
merencanakan, mengkoordinasikan, mengarahkan, mengawasi dan
mengendalikan kegiatan dalam rangka usaha untuk mencapai tujuan yang
diinginkan secara efektif dan efisiensi. Adapun beberapa indicator kinerja
manajerial yang umum digunakan:

1. Perencanaan (Planing)

Perencanaan adalah pemutusan tentang apa yang akan dilakukan oleh
organisasi dan juga perencanaan itu merupakan pemutusan tentang bagaimana
cara mencapai tujuan tersebut. Perencanaan sangat dibutuhkan untuk menetapkan
tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan oleh suatu organisasi dan menetapkan
prosedur terbaik untuk mencapai tujuan-tujuan itu.

2. Pengorganisasian (organizing)

Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun rencana-
rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka perlu
merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan
berbagai program tersebut secara sukses. Pengorganisasian adalah:

a. Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan kegiatan yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi.
b. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang

akan membawa hal-hal tersebut kearah tujuan.
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c. Penugasan tanggung jawab dan promosi kepada setiap karyawan sesuai hasil
kerja yang telah mereka laksanakan.
3. Pengarahan

Sesudah rencana dibuat, organisasi dibentuk dan disusun personalianya,
langkah berikutnya adalah menugaskan karyawan untuk bergerak menuju tujuan
yang telah di tentukan. Fungsi pengarahan secara sederhana adalah untuk
membuat para karyawan melakukan apa yang di inginkan dan apa yang harus
mereka lakukan. Fungsi ini melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin
serta kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi, motivasi dan disiplin.
4. Pengawasan (controlling)

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk
menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan dengan yang telah ditetapkan.
Pengawasan juga dapat didefinisikan sebagai penentuan sejarah mana
perencanaan dan tujuan perusahaan dapat dicapai. Fungsi pengawasan pada
dasarnya mencakup 4 unsur yaitu:

a. Penetapan standar pelaksanaan.

b. Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan.

c. Pengukuran pelaksaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang
telah ditetapkan.

d. Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang
dari standar.

Dari beberapa fungsi-fungsi manajemen di atas dapat disimpulkan, bahwa
manajemen merupakan sarana utama untuk mencapai tujuan perusahaan atau

organisasi melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.
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Manajemen juga berperan dalam mengoordinasikan seluruh sumber daya agar
bekerja secara efektif dan efisien. Tanpa manajemen yang baik, aktivitas
organisasi cenderung tidak terarah dan sulit mencapai hasil yang optimal. Setiap
fungsi manajemen saling berkaitan dan membentuk suatu siklus kerja yang
berkesinambungan.Oleh karena itu, keberhasilan suatu organisasi sangat
bergantung pada kualitas manajemennya.
2.1.2.  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
2.1.2.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang berguna untuk
membantu para pekerja, manajer, dan eksekutif untuk membuat keputusan yang
lebih baik. Secara tradisional informasi akuntansi manajemen didominasi oleh
informasi finansial, tetapi dalam perkembangannya ternyata peran informasi non
keuangan juga menentukan. Secara konvensional, rancangan sistem akuntansi
manajemen berorientasi pada informasi keuangan internal organisasi yang
berbasis pada data historis. Dengan meningkatkan tugas pemecahan masalah yang
dihadapi oleh manajemen, maka rancangan sistem akuntansi manajemen tidak
hanya berorientasi pada data finansial saja tetapi berorientasi pada data yang
bersifat eksternal dan non finansial(Oktavia, 2025).

Hasil penelitian Deliani, (2021) menemukan bukti empiris mengenai
indikator sistem akuntansi manajemen yang bermanfaat yaitu sebagai berikut:
1. Broad scope

Broad scope dalam indikator Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengacu

pada cakupan informasi yang luas yang disediakan oleh sistem, mencakup tidak

hanya data keuangan historis, tetapi juga informasi non-keuangan, prediktif, dan



19

eksternal seperti kondisi pasar, perilaku pelanggan, serta aktivitas pesaing.
Informasi ini bertujuan untuk mendukung pengambilan keputusan manajerial
yang lebih strategis dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis.
2. Timeliness

Timeliness adalah ukuran sejauh mana informasi tersedia dan dapat diakses
oleh manajemen tepat waktu, yaitu saat informasi tersebut dibutuhkan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan. Semakin cepat dan akurat informasi
disajikan, semakin tinggi nilai timeliness-nya.
3. Aggregation

Aggregation dalam indikator Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mengacu
pada tingkat penggabungan atau penyajian informasi dalam bentuk yang ringkas,
baik secara vertikal (dari unit kecil ke unit yang lebih besar) maupun horizontal
(antar departemen atau fungsi). Indikator ini menunjukkan sejauh mana informasi
disusun dan disajikan dalam berbagai level, mulai dari data mentah hingga
laporan yang telah diringkas dan diolah untuk mendukung pengambilan
keputusan.
4. Integration

Integration adalah tingkat keterpaduan atau penggabungan informasi dari
berbagai bagian atau fungsi dalam organisasi sehingga data yang dihasilkan saling
terkait dan mendukung satu sama lain. Dengan integrasi yang baik, informasi dari
departemen seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia
dapat terhubung secara otomatis dan konsisten dalam satu sistem, sehingga

memudahkan analisis menyeluruh dan pengambilan keputusan yang lebih tepat.
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2.1.2.2. Tujuan/Manfaat Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
Menurut  Silawati, (2024) bahwa tujuan utama dari sistem informasi
manajemen adalah untuk:
1. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk mengurangi biaya
produk atau jasa.
2. Memberikan informasi yang digunakan dalam penelitian, pengembangan,
evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan.
3. Memberikan informasi untuk penyelesaian masalah.

Ketiga tujuan ini menunjukkan bahwa manajer dan pengguna lainnya pada
memiliki akses ke informasi akuntansi manajemen dalam mengetahui cara
menggunakannya. Informasi akuntansi manajemen dapat membantu mereka
mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan suatu masalah dan mengevaluasi
kinerja. Selain itu, kebutuhan atas informasi tidak terbatas hanya pada organisasi
manufaktur tetapi informasi manajemen dipergunakan juga di organisasi barang
dan jasa.

Beberapa manfaat sistem informasi akuntansi manajemen antara lain:

1. Membantu manajemen dalam membuat keputusan yang lebih tepat
a. Menyediakan data historis dan proyeksi keuangan.
b. Menyajikan informasi yang relevan dan tepat waktu.
c. Memungkinkan analisis perbandingan antara rencana dan realisasi.
2. Meningkatkan efisiensi operasional
a. Mengidentifikasi pemborosan dan inefisiensi dalam proses kerja.
b. Mendukung pengendalian biaya melalui laporan yang terstruktur.

c. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perusahaan.
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3. Memberikan informasi untuk evaluasi kinerja unit kerja
a. Menyediakan laporan kinerja berbasis indicator keuangan dan non-
keuangan.
b. Memfasilitasi analisis terhadap pencapaian target.
c. Mendukung sistem reward dan punishment berdasarkan hasil kinerja.
4. Mempermudah perencanaan strategis dan alokasi sumber daya
a. Membantu dalam penyusunan anggaran dan proyeksi keuangan.
b. Menyediakan dasar informasi untuk pengambilan Keputusan jangka
panjang.
c. Mempermudah identifikasi prioritas pengeluaran dan investasi.
5. Mendukung transparansi dan akuntabilitas
a. Menyediakan dokumentasi lengkap atas setiap transaksi.
b. Mempermudah audit internal maupun eksternal.
c. Meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap pengelolaan organisasi.

2.1.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi
Manajemen

Menurut Samekto, (2021) menjelaskan bahwa Informasi merupakan data
yang diolah menjadi bentuk yang berarti dan bermanfaat untuk mengambil
keputusan saat ini atau masa yang akan datang. Informasi mempunyai nilai
potensial karena memberikan kontribusi langsung dalam menentukan berbagai
alternatif tindakan yang bisa dijadikan pertimbangan di dalam perencanaan,
pengendalian,dan pengambilan keputusan. Informasi akuntansi manajemen
disajikan untuk berbagai pihak yang berkepentingan yang terbagi menjadi dua

kelompok, yaitu :
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1. Faktor Internal

Faktor-faktor ini berasal dari dalam perusahaan dan dapat dikendalikan
atau dipengaruhi oleh manajemen:
a. Struktur Organisasi

Struktur yang jelas dan terdefinisi mempermudah alur informasi dan
pembagian tanggung jawab dalam sistem informasi akuntansi manajemen.
b. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kemampuan dan pengetahuan staf akuntansi dan teknologi informasi
sangat menentukan efektivitas penggunaan sistem.
c. Teknologi Informasi yang Digunakan

Ketersediaan dan kecanggihan perangkat lunak dan perangkat kerasakan
mempengaruhik ecepatan, keakuratan, dan kemudahan pengolahan data.
d. Komitmen dan Dukungan Manajemen Puncak

Perhatian dan dukungan manajemen terhadap pengembangan sistem,
termasuk pendanaan, pelatihan, dan kebijakan penggunaan, sangat penting.
e. Kebutuhan Informasi Manajeria

SIAM harus disesuaikan dengan kebutuhan manajemen dalam proses
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
f. Budaya Organisasi

Nilai, norma, dan sikap kerja yang mendukung penggunaan teknologi serta
keterbukaan terhadap perubahan sistem akan memperlancar implementasi SIAM.
2. Faktor Eksternal

Faktor-faktor ini berasal dari luar organisasi dan umumnya di luar kendali

langsung perusahaan:
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a. Perkembangan Teknologi Informasi Global

Inovasi teknologi dari luar Perusahaan mendorong Perusahaan untuk terus
beradaptasi agar tidak tertinggal secara sistem.
b. Peraturan dan Standar Akuntansi

Perubahan kebijakan pemerintah, standar akuntansi, serta regulasi
perpajakan memengaruhi isi dan format laporan yang harus dihasilkan sistem.
c. Persaingan Industri

Tingkat persaingan memaksa Perusahaan untuk memilik isi stem informasi
yang cepat dan akurat sebagai keunggulan kompetitif.
d. Tuntutan Stakeholder

Pemegang saham, investor, dan Lembaga keuanganm emerlukan laporan
yang transparan dan andal, yang mengharuskan sistem informasi akuntansi
bekerja optimal.
e. Kondisi Ekonomi dan Sosial

Perubahan ekonomi makro, seperti inflasi, krisis, atau perubahan
kebijakan fiskal, dapat memengaruhi desain dan fungsi SIAM.
2.1.2.4. Indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Adapun indikator kinerja sistem informasi akuntansi, menurut Mahartini,

(2025) bahwa indikator-indikator dari sistem informasi akuntansi antara lain:
1.  Fleksibilitas Sistem (System Flexibility)

Fleksibilitas sistem merujuk pada kemampuan sistem untuk beradaptasi
dengan perubahan lingkungan atau kebutuhan pengguna, seperti perubahan dalam

teknologi, regulasi, atau proses bisnis.
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2.  Aksesibilitas dan Ketersediaan (Accessibility and Availability)

Aksesibilitas mengacu pada seberapa mudah sistem dapat diakses oleh
pengguna, sementara ketersediaan merujuk pada sejauh mana sistem dapat
digunakan kapan saja tanpa gangguan teknis.

3. Keandalan Sistem (System Reliability)

Keandalan sistem mencakup kemampuan sistem untuk beroperasi dengan
stabil dan bebas dari kesalahan besar dalam jangka waktu tertentu.
4.  Waktu Respons (Response Time)

Waktu respons mengacu pada kecepatan sistem dalam merespons
permintaan pengguna, seperti dalam hal pengambilan data atau pemrosesan
transaksi.

5. Kemudahan Penggunaan dan Antarmuka Pengguna (Usability and User
Interface)

Kemudahan penggunaan merujuk pada seberapa mudah dan intuitif sistem
dapat digunakan oleh pengguna. Antarmuka pengguna yang ramah dan sederhana
akan mengurangi kesalahan operasional dan meningkatkan produktivitas.

2.1.3. Pengendalian Internal
2.1.3.1. Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian atau dalam bahasa Inggris disebut dengan Controlling
merupakan salah satu fungsi penting manajemen yang harus dilakukan oleh semua
manajer untuk mencapai tujuan organisasinya. Pengendalian dapat diartikan
sebagai fungsi manajemen untuk memastikan bahwa kegiatan dalam organisasi
dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. Fungsi Pengendalian atau controlling

ini juga memastikan sumber-sumber daya organisasi telah digunakan secara
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efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasinya. Pengendalian adalah
proses dimana para manajer memantau dan mengatur bagaimana sebuah
organisasi dan segenap anggotanya menjalankan kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Dalam pengendalian, para
manajer memantau dan mengevaluasi apakah strategi dan struktur organisasi
bekerja seperti yang dikehendaki, bagaimana hal-hal tersebut dapat ditingkatkan
dan bagaimana harus diubah jika tidak bekerja (Jurjaisdkk., 2021).

Beberapa aktivitas yang termasuk dalam pengendalian manajemen adalah
perencanaan aktivitas yang akan dilakukan, pengorganisasian aktivitas,
pengkomunikasian dan pengevaluasian informasi, pembuatan keputusan tentang
apakah suatu aktivitas akan dilakukan atau tidak dan bagaimana mempengaruhi
orang dalam organisasi untuk merubah perilakunya. Pengendalian manajemen
sangat diperlukan dalam setiap perusahaan. Pengendalian manajerial ini
merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengatur setiap kegiatan anggota
tim organisasi oleh para pengelola organisasi guna mencapai tujuan dan target
yang ingin dicapai perusahaan. Pengendalian manajemen juga berguna untuk
menetapkan dan memantau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan
diterapkannya sistem pengendalian manajemen pada suatu perusahaan adalah
untuk memperlancar pencapaian tujuan perusahaan. Konsep pengendalian
manajerial perlu diterapkan di perusahaan untuk membantu manajemen dalam
mengendalikan segala aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efisien. Penerapan sistem pengendalian manajemen perlu diterapkan di dalam

perusahaan, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem tersebut berfungsi



26

sebagaimana mestinya dan untuk mengetahui apakah sistem tersebut dapat
membantu perusahaan mencapai tujuannya (Kusuma dan Stevanus, 2024).
2.1.3.2. Tujuan/Manfaat Pengendalian Internal

Pengendalian internal memegang peranan penting dalam sebuah
perusahaan. Pengendalian internal sangat penting bagi suatu perusahaan karena
pengendalian internal merupakan alat pemantauan dan pengawasan yang
memungkinkan pelaporan dan analisa efektivitas perusahaan secara akurat.
Pengendalian intern yang dijalankan dengan baik di perusahaan akan menciptakan
metode kerja yang sistematis sesuai dengan aturan yang berlaku umum di
perusahaan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan saling
mendukung di seluruh bagian perusahaan (Nurpitasaridkk., 2024).

sistem pengendalian internal pun berpengaruh terhadap Kkinerja
pemerintah. Dikatakan jika pengendalian internal lemah maka kemungkinan
terjadinya ketidakakuratan, kesalahan atau kecurangan yang sangat besar. Oleh
karena itu dalam lingkup pemerintah dibutuhkanlah sistem pengendalian internal
pemerintah. Organisasi Perangkat Daerah (OPD) diminta untuk mempunyai
kinerja yang lebih mengutamakan kepentingan umum dan kinerja yang baik.
Dalam melakukan perintahnya, instansi harus mematuhi semua peraturan yang
berlaku guna mencapai tujuan yang diharapkan oleh masyarakat, yaitu melalui
penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan pemerintahan yang demokratis
(Good Governance And Democratic). Sistem pengendalian internal dalam
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang efektif juga dapat membantu
terciptanya pemerintahan yang baik pula. Oleh sebab itu suatu instansi harus

memiliki sistem pengendalian internal yang kuat agar semua kegiatan yang telah
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direncanakan dan disetujui sebelumnya bisa berjalan dengan lancar dan mampu
meningkatkan akuntabilitas kinerja (Son dan Nur, 2024).
Tujuan Pengendalian Internal
1. Menjamin Efektivitas dan Efisiensi Operasional
a. Menjalankan kegiatan manajerial sesuai prosedur standar.
b. Menghindari pemborosan waktu, biaya, dan sumber daya.
c. Mendorong penggunaan sumber daya secara optimal.
2. Mencegah dan Mendeteksi Kecurangan atau Penyimpangan
a. Mengurangi risiko Tindakan tidak etis atau penyalah gunaan wewenang.
b. Meningkatkan akuntabilitas manajer dalam menjalankan tugasnya.
c. Menjalankan sistem audit dan pengawasan yang efektif.
3. Menjamin Keandalan Informasi dan Laporan Manajerial
a. Menyediakan data yang akurat, relevan, dan tepat waktu.
b. Meningkatkan kepercayaan terhadap laporan internal manajemen.
c. Mendukung proses perencanaan dan evaluasi yang berbasis data.
4. Mendukung Pencapaian Tujuan Organisasi
a. Menyelaraskan aktivitas manajerial dengan visi dan misi perusahaan.
b. Memfokuskan kinerja manajerial pada sasaran strategis.
c. Menentukan indicator kinerja yang jelas dan terukur.
5. Memastikan Kepatuhan Terhadap Peraturan dan Kebijakan
a. Mendorong pelaksanaan tugas sesuai kebijakan perusahaan.
b. Menjamin kepatuhan terhadap peraturan pemerintah dan standar industri.
c. Menghindari risiko hukum dan sanksi akibat ketidak patuhan.

6. Meningkatkan Tanggung Jawab dan Transparansi
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a. Mendorong manajer untuk mempertanggung jawabkan kinerjanya secara
terbuka.
b. Membangun sistem pelaporan yang jujur dan objektif.
c. Menciptakan budaya pengawasan dan evaluasi berkelanjutan.
Manfaat Pengendalian Internal
1. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Operasional
a. Membantu memastikan semua proses berjalan sesuai rencana kerja dan
prosedur standar.
b. Mengurangi pemborosan sumber daya dan waktu.
2. Menjaga Keamanan Aset Perusahaan
a. Melindungi asset fisik maupun non-fisik dari kehilangan, pencurian, atau
penyalah gunaan.
b. Memberikan mekanisme pengawasan terhadap penggunaan aset.
3. Meningkatkan Keandalan Laporan Keuangan dan Manajerial
a. Menyediakan data yang akurat dan terpercaya untuk pengambilan
keputusan.
b. Mengurangi kesalahan atau manipulasi dalam pelaporan keuangan.
4. Mencegah dan Mendeteksi Kecurangan (Fraud)
a. Menyediakan sistem pengawasan yang dapat mendeteksi penyimpangan
sejak dini.
b. Membantu menumbuhkan budaya kerja yang jujur dan bertanggungjawab.
5. Mendorong Kepatuhan Terhadap Peraturan dan Kebijakan
a. Menjamin bahwa semua kegiatan organisasi sesuai denganhukum, standar

akuntansi, serta kebijakan internal perusahaan.
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b. Menghindari sanksi atau kerugian akibat pelanggaran aturan.
6. Meningkatkan Tanggung Jawab dan Akuntabilitas
a. Menjelaskan siapa bertanggung jawab atas setiap aktivitas dan hasil kerja.
b. Mendorong karyawan dan manajer untuk bertindak transparan dan profesional.
7. Membantu Pencapaian Tujuan Organisasi

a. Mengarahkan aktivitas operasional dan strategis menuju tujuan yang telah

ditetapkan.
b. Menjaga agar seluruh bagian organisasi bekerja secara selaras dan
terkendali.
2.1.3.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Internal
Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dijalankan oleh
dewan direksi, manajemen, dan personel lainnya untuk memberi keyakinan yang
memedai tentang pencapaian tujuan. Pengendalian internal terdiri dari kebijakan
dan prosedur yang dirancang agar manajemen mendapat keyakinan yang memadai
bahwa perusahaan tersebut mencapai tujuan. Apabila penegndalian internal telah
memenuhi semua komponen dari pengendalian itu sendiri dapat dikatakan bahwa
pengendalian internal telah berhasil. Komponen tersebut adalah lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian,
serta pemantauan pengendalian internal tersebut dilaksanakan secara efisien dan
efektif. Namun pengendalian internal yang lemah dapat menyulitkan untuk
menemukan kecurangan atau kesalahan dalam proses akuntansi dan menjadikan
bukti data akuntansi tidak efektif (Sampeallo dkk., 2025).
Sistem pengendalian intern pada suatu organisasi perlu ditingkatkan agar

pengendalian baik pengendalian keuangan maupun pengendalian Kinerja dapat
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terlaksana secara efektif dan efisien. Adanya sistem pengendalian intern yang baik
dapat juga mengatasi tingkat kecurangan (fraud) dari karyawan serta diharapkan
sistem pengendalian intern dapat mengendalikan proses penganggaran sesuai
dengan sasaran anggaran yang telah ditetapkan.Berikut beberpa faktor yang
mempengaruhi pengendalian internal menurut (Supridadkk., 2022):
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

a. Nilai, etika, dan budaya kerja organisasi.

b. Komitmen manajemen terhadap integritas dan profesionalisme.

c. Peran dan teladan dari pimpinan organisasi.
2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

a. Kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan

merespons risiko.

b. Penyesuaian sistem pengendalian terhadap perubahankondisi dan ancaman.
3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

a. Kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk mengendalikan risiko.

b. Contohnya: otorisasi, pemisahantugas, verifikasi, dan rekonsiliasi.
4. Informasi dan Komunikasi

a. Ketersediaan informasi yang relevan dan akurat.

b. Alur komunikasi yang jelas dan cepat antar bagian organisasi.
5. Pemantauan (Monitoring)

a. Evaluasi berkala terhadap efektivitas pengendalian.

b. Dilakukan melalui audit internal, supervisi, dan umpan balik.
6. Struktur Organisasi

a. Kejelasan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab.
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b. Struktur organisasi yang mendukung sistem pengawasan dan kontrol.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

a. Kualitas, pelatihan, dan keahlian pegawai dalam menjalankan fungsi
kontrol.

b. Kedisiplinan dan tanggung jawab personel terhadap tugas masing-masing.

Teknologi Informasi

a. Pemanfaatan sistem informasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
kontrol.

b. Keamanan data dan integrasi sistem yang mendukung pengendalian internal.

2.1.3.4. Indikator Pengendalian Internal

Pengendalian internal menurut Khoirunnissa, (2024) bahwa sistem yang

meliputi semua metode serta ketentuan yang terorganisasi dalam suatu perusahaan

untuk melindungi harta miliknya, meriksa kecermatan dan keandalan data

akuntansi serta meningkatkan efisiensi usaha. Pengendalian internal memiliki 5

komponen indikator yang saling berkaitan:

1.

Lingkungan pengendalian: Tindakan, kebijakan, dan prosedur yang
mereflesikan seluruh sikap dari manajer tingkat atas, dewan komisaris serta

pemilik perusahaan tentang pentingnya pengendalian dalam perusahaan.

. Penilaian risiko: setiap perusahaan menghadapi berbagai risiko dari sumber

internal maupun eksternal. Risiko dapat diartikan sebagai kemungkinan bahwa
suatu perisiwa akan terjadi serta dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.
Kegiatan pengendalian: Tindakan yang sudah ditetapkan melalui kebijakan

serta prosedur yang dapat membantu untuk memastikan bahwa arahan dari
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manajemen untuk mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan dapat
dilaksanakan.

4. Informasi dan komunikasi: informasi untuk perusahaan guna melaksanakan
tanggung jawab pengendalian internal untuk mendukung pencapaian tujuan
perusahaan.

5. Pemantauan kegiatan: aktivitas ini berhubungan dengan penilaian mutu dari
pengendalian internal secara berkelanjutan oleh manajemen untuk menentukan
bahwa pengendalian tersebut telah beroperasi seperti yang sudah diharapkan,
dan yang sudah dimodifikasi sesuai dengan perubahan kondisi.

2.2.  Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian Lubis, (2016) dengan judul “Penerapan Sistem

Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Pengendalian

Internal Aset Tetap Pada PT. Perkebunan Nusantara I Tanjung Morawa” dengan

metode analisis deskriptif kualitatif menjelaskan bahwa hasil penelitian sistem

informasi akuntansi yang ada pada PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa
sudah berjalan dengan baik yang bisa dilihat dengan adanya Sistem

Pengadaan/Pembelian Aset Tetap, Sistem Penghapusan Aset Tetap, dan Sistem

Pemindahan Aset Tetap yang sejalan dengan adanya struktur organisasi yang

baik, sistem pengendalian internal yang efektif dan efisien, formulir yang baik,

dan laporan yang dihasilkan nmemuat informasi yang diperlukan manajemen dan
pihak-pihak yang membutuhkan seperti pemegang saham, para pemberi pinjaman,
instansi pemerintah dan lain sebagainya.

Berdasarkan penelitian Arisqua, (2017) dengan judul “Analisis Sistem

Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Guna Efektivitas
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Pengendalian Intern pada PDAM Tirta Dharma Purabaya Kabupaten Madiun”
dengan metode analisis deskriptif kualitatif menjelaskan bahwa hasil penelitian
pengendalian intern sudah 75% efektif dari unsur yang ada pada
pengendalianintern serta beberapa indikator pendukung yaitu kesesuaian dengan
sistem, ketepatan penggunaan dan menunjang tujuan, walaupun masih ada unsur
yang belum di tetapkan secara keseluruhan. Sistem informasi akuntansi
penerimaan kas sudah 70% sistem tapi masih perlu adanya perbaikan dalam alur
bagan tersebut. Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas sudah 85%
menerapkan sistem sesuai dengan alur.

Menurut Mulyana dkk., (2017) hasil analisis menunjukkan bahwa variasi
nilai sistem informasi akuntansi manajemen yang dimensinya adalah broadscope,
timelines, aggregation, integration mampu menjelaskan variasi nilai kinerja
manajerial. Variasi sistem informasi akuntansi manajemen mampu menjelaskan
secara positif variasi kinerja manajerial, artinya bahwa penerapan sistem
informasi akuntansi manajemen dapat meningkatkan kinerja yang dilakukan oleh
manajer di Universitas Widyatama.

Berdasarkan hasil penelitian Yuniar dkk., (2025) bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial. Hal ini menunjukkan semakin baik sistem informasi akuntansi
manajemen yang diterapkan maka akan semakin tinggi pula kinerja manajerial
yang dicapai. Penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang baik akan
meningkatkan kinerja manajerial dan menyediakan data yang lebih akurat dan
relevan yang sangat penting bagi bagi manajer dalam melakukan perencanaan,

pengendalian danevaluasi kerja.
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2.3. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu rancangan yang berfungsi sebagai
panduan bagi peneliti dalam menyelesaikan penelitian yang telah direncanakan.
Rancangan ini disusun dalam beberapa bagian penting yang harus dikerjakan
terlebih dahulu. Sebagai landasan berpikir dalam proses penulisan atau penelitian,
kerangka konseptual disusun berdasarkan fakta, hasil observasi, serta kajian dari
berbagai sumber pustaka. Oleh karena itu, sebelum memulai proses penulisan atau
penelitian, peneliti atau penulis perlu menyiapkan kerangka konseptual terlebih
dahulu

Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) berperan penting dalam
meningkatkan kinerja manajerial karena menyediakan informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dan
operasional. Melalui SIAM, manajer dapat merencanakan anggaran,
mengendalikan biaya, mengevaluasi kinerja, serta mengambil tindakan korektif
berdasarkan data yang tersedia. Selain itu, sistem ini meningkatkan efisiensi kerja
melalui otomatisasi proses dan transparansi informasi, yang pada akhirnya
memperkuat akuntabilitas dan daya saing organisasi. Dengan dukungan SIAM
yang andal, manajer mampu bekerja lebih efektif dalam mencapai tujuan
perusahaan.

Pengendalian internal sangat penting dalam meningkatkan Kinerja
manajerial karena membantu memastikan bahwa operasi perusahaan berjalan
secara efisien, sesuai kebijakan, dan terhindar dari kesalahan maupun kecurangan.
Dengan sistem pengendalian yang baik, manajer dapat memantau aktivitas

operasional, menjaga keandalan informasi keuangan, serta memastikan aset



perusahaan terlindungi.

keputusan yang lebih akurat dan bertanggung jawab, sekaligus menciptakan
lingkungan kerja yang disiplin dan transparan. Akhirnya, pengendalian internal

yang efektif mendukung pencapaian tujuan organisasi secara lebih terarah dan

berkelanjutan.

Sistem Informasi
Akuntansi Manajemen

Hal ini memungkinkan manajer untuk membuat

Pengendalian Internal

Kinerja Manajerial

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual




BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh pemahaman
mengenai suatu kondisi, situasi, atau objek dengan menggambarkannya secara

rinci berdasarkan fakta-fakta yang tersedia(Butarbutar et al., 1385).

3.2. Definisi Operasional Variabel

1. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM), didefinisikan
sebagai tingkat pemanfaatan sistem informasi oleh manajer untuk
menyediakan data akurat, relevan, tepat waktu, dan mudah diakses dalam
mendukung proses perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.

2. Pengendalian Internal, didefinisikan sebagai seperangkat kebijakan, prosedur,
dan aktivitas pengawasan yang diterapkan untuk menjamin pencapaian tujuan
organisasi, melindungi aset, memastikan keandalan laporan keuangan, dan
mendorong kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku.

3. Kinerja Manajerial, didefinisikan sebagai kemampuan manajer dalam
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
koordinasi, evaluasi, supervisi, dan negosiasi secara efektif dan efisien.
Dengan definisi ini, setiap variabel akan diukur melalui indikator terpilih yang
relevan sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan hubungan nyata

antara penggunaan SIAM, pengendalian internal, dan kinerja manajerial.
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3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

37

Tempat penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I

Medan yang beralamat di JI. Sei Batang Hari No. 2, Kec. Medan Sunggal, Kota

Medan.

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Oktober. Untuk

rincian pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1. Waktu Penelitian

. . Septemb
NGO Kegiatan Juni Juli Agustus or Oktober
203/ 4 (123 1123 1/2]3 1/2|3

Penelitian

1 | Penedahuluan
(Prarisert)

2 Penyusunan
Proposal

3 Pembimbingan
Proposal

4 Seminar
Proposal

5 Penyempurnaan
Proposal
Pengumpulan

6 | danPengolahan

Data

Pembimbingan

! Skripsi
3 Sidang Meja
Hijau

3.4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan
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penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah, Lexy J. Moleong,
(2007).
b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari pihak pertama atau dari sumber asli.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakanpeneliti dalam penelitian ini ialah wawancara,
observasi dan dokumentasi.
1.1 Wawancara

Moleong (2012) menjelaskan wawancara sebagai percakapan dengan maksud
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan wawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
Dengan wawancara diarapkan peneliti memperoleh informasi yang lebih
mendalam tentang topik yang sedang diteliti, dimana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik
wawancara yaitu wawancara tak berstruktur(structured interview) dan wawancara
tak berstruktur (unstructuredinterview). Sebelum melakukan wawancara peneliti
membuat pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang berkaitan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan pada PTPN IV Regional I Medan.
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Untuk mengambil informasi yang lebih mendalam peneliti mengajukan
pertanyaan diluar dari pedoman wawancara, namun masih berhubungan dengan
topik penelitian.
2.1 Observasi

Masrshal dalam Sugiyono (2012) mengemukakan bahwa melalui observasi,
peneliti belajar tentang perilaku dna makna dari perilaku tersebut. Spradley dalam
Sugiyono (2012) menyebutkan bawa objek penelitian dalam penelitian kualitatif
berupa situasi sosial yang terdiri dari tempat, pelaku dan aktivitas. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung untuk mengamati
aktivitas penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen. Peneliti
menggunakan pedoman observasi untuk memudahkan peneliti terhadap
penggunaan sistem informasi akuntansi manajemen.
3.1 Dokumentasi

Pengumpulan dokumen dilakukan untuk melengkapi informasi yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi. Sugiyono (2012) menyebutkan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Sugiyono (2012) juga
menyebutkan bahwa hasil penelitian akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau

didukung oleh data-data yang akurat.
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3.6. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan metode penelitian, teknik analisis data yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah analisis terhadap data yang diperoleh berdasarkan kemampuan
nalar penelitian dalam menghubungkan fakta, data informasi. Jadi, teknik analisis
data kualitatif dilakukan dengan mengorganisir data, menjabarkannya ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan menyusun kesimpulannya dapat diceritakan
kepada orang lain (Sugiyono, 2012).

Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa analisis
data kualitatif terdiri dari tiga aktivitas yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Statistik deskriptif mengacu pada transformasi data mentah
ke dalam suatu bentuk yang akan membuat pembaca lebih mudah memahami dan
menafsirkan maksud dari data atau angka yang ditampilkan (Jonathan Sarwono,
2006).

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka
serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa
saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari
dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi
analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika

sebagai alat bantu analisis. Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri
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dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. Terjadi secara bersamaan berarti
reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi sebagali
sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang
membangun wawasanumum yang disebut “analisis” (Ulber Silalahi, 2009: 339).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data dan triangulasi.
Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik kesimpulan. berikut ini

adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Laporan laba rugi tahun
2021 — 2023 yang diterima PT. Perkebunan Nusantara V. Data yang digunakan
pada penelitian ini berupa dokumentasi dan wawancara yang diperoleh dari pihak
perusahaan. Selanjutnya dari data arsip dokumen yang penulis dapatkan
memberikan informasi penting mengenai kinerja manajerial perusahaan, termasuk
pendapatan, beban pokok pendapatan, dan laba berjalan yang dihasilkan setiap
tahun sehingga dapat dilakukan analisis untuk mengidentifikasi pola laba bersih
dan aspek-aspek yang berkontribusi terhadap perubahan tersebut selama periode
tersebut. Berikut adalah data laba bersih tersebut:

Tabel 4.1

Data Laporan Keuangan PTPN IV

Beban Pokok Laba Tahun
Tahun Pendapatan

Penjualan Berjalan
2021 9.328.796.441.409 (4.432.573.215.603) 2.117.664.453.343
2022 55.863.302.364.478 | (36.669.237.286.067) 6.016.981.071.547
2023 50.981.397.158.067 | (38.234.291.171.653) 1.022.306.250.661

Sumber : PT Perkebunan Nusantara IV Medan

Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan staf akuntansi
memberikan gambaran tentang sistem informasi akuntansi manajemen dan
pengendalian internal yang diterapkan di perusahaan. Informasi ini meliputi

prosedur penerapan serta tantangan yang dihadapi selama penggunaannya.
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dalam
Meningkatkan Kinerja Manajerial

Manajer memerlukan dukungan informasi dari sistem informasi
akuntansi manajemen untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Melalui
sistem ini, tersedia berbagai informasi penting yang berkaitan dengan pelaporan
keuangan, pengendalian organisasi, serta pengambilan keputusan. Keberadaan
sistem informasi akuntansi manajemen memungkinkan manajer memperoleh data
yang akurat dan tepat waktu, sehingga sangat membantu dalam penyusunan
strategi serta penilaian terhadap kinerja yang telah dicapai.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa PT.
Perkebunan Nusantara IV menggunakan aplikasi ERP-SAP yang sangat
membantu dalam mengelola keuangan perusahaan, namun aplikasi ini masih
memiliki kendala dalam penggunaannya seperti kendala jaringan dan proses
pembaharuan aplikasi yang membutuhkan waktu lama sehingga bisa menunda
proses pekerjaan karyawan.

Pengalaman manajer dalam mengelola informasi akuntansi sangat
bergantung pada sejauh mana sistem tersebut mampu membantu mereka dalam
proses pengambilan keputusan. Ketidaktepatan dalam laporan keuangan dapat
menyebabkan keputusan yang kurang akurat, yang pada akhirnya memengaruhi
kinerja perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, manajemen perlu
meninjau ulang sistem informasi yang digunakan dan mempertimbangkan

penggunaan software akuntansi khusus yang lebih modern dan canggih.
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Penerapan sistem informasi akuntansi manajemen yang lebih optimal
diharapkan dapat meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam penyusunan
laporan keuangan. Hal ini akan memberikan manajer akses terhadap informasi
yang lebih relevan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat
dan meningkatkan kinerja manajerial perusahaan. Selain itu, integrasi yang lebih
baik dalam sistem informasi juga dapat memperkuat pengendalian internal, guna
memastikan bahwa seluruh aktivitas keuangan berjalan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan.

4.2.2 Analisis Pengendalian Internal dalam Meningkatkan Kinerja
Manajerial

Pengendalian internal adalah elemen krusial dalam manajemen
perusahaan yang berperan dalam menjamin bahwa seluruh aktivitas dilaksanakan
sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditentukan. Pengendalian ini
tidak hanya berfungsi untuk menjaga ketepatan laporan keuangan, tetapi juga
berperan dalam mencegah kesalahan maupun tindakan kecurangan. Berdasarkan
wawancara dan analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa pengendalian
internal di PT. Perkebunan Nusantara 1V masih belum berjalan efektif
menyebabkan keterlambatan pelaporan, kesalahan pencatatan, serta minimnya
transparansi dalam pelaksanaan tugas.

Dengan memperkuat sistem pengendalian internal, perusahaan dapat
memastikan bahwa data yang dihasilkan bersifat akurat, tepat waktu, dan dapat
dipercaya. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan mutu laporan keuangan,
tetapi juga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif,

mendorong peningkatan kinerja manajerial, dan pada akhirnya mendukung
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tercapainya tujuan perusahaan. Dalam melakukan pengendalian internal PT.
Perkebunan Nusantara 1V melakukan analisis data atas fenomena yang diuraikan
sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Periode 2021-2023

Beban Pokok Laba Tahun
Tahun Pendapatan

Penjualan Berjalan
2021 9.328.796.441.409 (4.432.573.215.603) 2.117.664.453.343
2022 55.863.302.364.478 | (36.669.237.286.067) 6.016.981.071.547
2023 50.981.397.158.067 | (38.234.291.171.653) 1.022.306.250.661

Sumber: PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa laporan keuangan PTPN 1V
periode 2021 hingga 2023 menunjukkan dinamika kinerja yang cukup signifikan,
baik dari sisi pendapatan, beban pokok penjualan (BPP), maupun laba bersih.
Pendapatan perusahaan melonjak hampir 500% dari Rp9,33 triliun pada 2021
menjadi Rp55,86 triliun di 2022, namun kembali menurun sekitar 8,7% pada
2023. Di sisi lain, beban pokok penjualan terus meningkat, dari 47,5% terhadap
pendapatan pada 2021 menjadi 75% pada 2023, yang menunjukkan penurunan
efisiensi operasional. Laba bersih sempat mencapai puncaknya pada 2022 sebesar
Rp6,01 triliun, namun turun tajam menjadi hanya Rp1,02 triliun di tahun 2023,
dengan margin laba yang merosot hingga sekitar 2%. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan masih menghasilkan pendapatan
besar, pengelolaan biaya yang kurang optimal telah menekan profitabilitas secara

signifikan. Dalam konteks ini, penerapan sistem informasi akuntansi manajemen
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(SIAM) yang lebih baik sangat penting untuk menyediakan data keuangan dan
operasional yang akurat, relevan, dan tepat waktu bagi manajer dalam mengambil
keputusan strategis. Selain itu, penguatan pengendalian internal juga menjadi
kunci untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan berjalan sesuai
prosedur, mencegah pemborosan dan penyimpangan, serta menjaga akurasi
laporan keuangan. Dengan integrasi antara sistem informasi akuntansi yang andal
dan pengendalian internal yang efektif, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi,
mengendalikan biaya, dan pada akhirnya memperbaiki kinerja keuangan secara
keseluruhan.
4.3 Pembahasan
4.3.1 Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, sistem
informasi akuntansi manajemen di PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan saat ini
menggunakan ERP-SAP sebagai alat utama untuk penyajian laporan keuangan.
Penggunaan aplikasi ERP-SAP ini merupakan bagian dari transformasi digital
untuk meningkatkan efisiensi dan integrasi seluruh proses bisnis, mulai dari
kebun, pabrik, hingga kantor pusat. SAP digunakan untuk mengelola berbagai
aspek penting seperti keuangan, pengendalian biaya, manajemen material,
penjualan dan distribusi, sumber daya manusia, hingga modul khusus seperti
perencanaan produksi, pemeliharaan aset, dan pengelolaan tanaman. Melalui
sistem ini, data dari seluruh unit usaha dapat dikumpulkan secara real-time,
sehingga memudahkan pengawasan, pelaporan, dan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat. Penggunaan ERP-SAP juga membantu meningkatkan

transparansi, akurasi data, serta efisiensi operasional dengan mengurangi proses
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manual. Meski menghadapi tantangan seperti kompleksitas sistem dan kebutuhan
pelatihan bagi karyawan, PT. Perkebunan Nusantara IV terus melakukan
pembaruan dan pelatihan rutin agar sistem ini dapat berjalan optimal. Tujuan

akhirnya adalah menjadikan PT. Perkebunan Nusantara IV sebagai perusahaan

agribisnis berkelas dunia yang berbasis data dan teknologi.

Gambar 4.1 Aplikasi ERP-SAP
Selain itu, implementasi ERP-SAP di PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan juga menjadi langkah strategis untuk membangun budaya kerja yang
seragam dan terstandarisasi di seluruh lingkungan perusahaan, sejalan dengan
semangat “One PTPN, One Culture”. Sistem ini tidak hanya mengotomatisasi
proses administratif, tetapi juga memungkinkan monitoring Kinerja secara harian
melalui dashboard terintegrasi seperti PalmCo Business Cockpit (PBC), yang

menyediakan data real-time kepada manajemen mulai dari tingkat kebun dan
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pabrik hingga kantor pusat. ERP-SAP juga sangat membantu dalam pengelolaan
blok tanaman, nursery, pemupukan, dan panen, sehingga proses pertanian lebih
terukur dan terdokumentasi dengan baik. Dalam pengelolaan SDM, sistem ini
mendukung pengaturan absensi, penggajian, pelatihan, dan evaluasi kinerja secara
sistematis. Meski dalam penerapannya dihadapkan pada tantangan seperti validasi
data master, adaptasi pengguna terhadap teknologi baru, dan kebutuhan
infrastruktur digital yang andal, PTPN IV secara konsisten melakukan pelatihan
dan pembinaan kepada key user dan end user untuk memastikan penggunaan SAP
berjalan optimal. Dengan sistem ini, PTPN IV menargetkan pengelolaan bisnis
yang lebih efisien, transparan, dan berbasis data untuk meningkatkan daya saing
perusahaan di tingkat nasional maupun global.

Meskipun ERP-SAP banyak digunakan di berbagai perusahaan,
terdapat tantangan tertentu yang perlu diatasi untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengolahan data keuangan. Adapun hasil wawancara penelitian
bahwa meskipun mereka mampu menghasilkan laporan keuangan, proses manual
dalam penginputan data dapat menyebabkan keterlambatan penyajian laporan
keuangan dan potensi kesalahan. Keterbatasan aplikasi yang masih memiliki
kendala dalam penggunaannya seperti kendala jaringan dan proses pembaharuan
(upgrade) aplikasi yang membutuhkan waktu lama sehingga bisa menunda proses
pekerjaan karyawan.

4.3.2 Peran Pengendalian Internal

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan dalam penelitian ini,

Pengendalian Internal di PT. Perkebunan Nusantara IV Medan memegang

peranan penting dalam menjaga kepatuhan dan akurasi laporan keuangan. Melalui
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pengendalian yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa semua aktivitas
operasional berjalan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang ditetapkan. Ini
sangat penting untuk mencegah terjadinya kesalahan dan memastikan bahwa
informasi yang dihasilkan adalah akurat dan dapat diandalkan. Namun, hasil
analisis data dilakukan, ditemukan bahwa pengendalian internal di PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan masih belum berjalan efektif menyebabkan
keterlambatan pelaporan, kesalahan pencatatan, serta minimnya transparansi
dalam pelaksanaan tugas.Kurangnya kejelasan dalam kebijakan ini dapat
menimbulkan situasi di mana pelanggaran terhadap prosedur tidak ditangani
secara serius, yang pada akhirnya melemahkan efektivitas pengendalian internal.
Dengan memperkuat sistem pengendalian internal serta menerapkan
kebijakan yang lebih tegas terhadap pelanggaran, PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan dapat meningkatkan keakuratan laporan keuangan dan mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Langkah ini tidak hanya akan
meningkatkan efektivitas kinerja manajerial, tetapi juga mendorong terbentuknya

budaya kerja yang lebih bertanggung jawab dan produktif.



BAB 5

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan aplikasi ERP-SAP yang sangat membantu dalam mengelola

keuangan perusahaan juga untuk meningkatkan efisiensi dan integrasi seluruh
proses bisnis, mulai dari kebun, pabrik, hingga kantor pusat, namun aplikasi
ini masih memiliki kendala dalam penggunaannya seperti kendala jaringan
dan proses pembaharuan aplikasi yang membutuhkan waktu lama sehingga
bisa menunda proses pekerjaan karyawan.

. Sistem pengendalian internal perusahaan dapat memastikan bahwa data yang
dihasilkan bersifat akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya. Namun masih
belum berjalan efektif menyebabkan keterlambatan pelaporan, kesalahan
pencatatan, serta minimnya transparansi dalam pelaksanaan tugas. Kurangnya
kejelasan dalam kebijakan ini dapat menimbulkan situasi di mana pelanggaran
terhadap prosedur tidak ditangani secara serius, yang pada akhirnya

melemahkan efektivitas pengendalian internal.

5.2 Saran

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan diharapkan dapat mempertimbangkan pemanfaatan perangkat

lunak akuntansi yang lebih modern untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi

dalam penyusunan laporan keuangan. Di samping itu, evaluasi dan
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pemantauan rutin terhadap sistem yang digunakan akan membantu
memastikan bahwa seluruh kebijakan dan peraturan dijalankan dengan efektif
serta selaras dengan tujuan perusahaan.

Disarankan untuk penelitian  selanjutnya agar mempertimbangkan
penambahan variabel lain dalam kajian terkait Kinerja Manajerial, sehingga
tidak hanya terbatas pada variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

dan Pengendalian Internal saja.
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